Menghitung Tulangan Plat Lantai Updated Version Vol. 2021, Issue 1

Menghitung Tulangan Plat Lantai Updated
Version

Menghitung Tulangan Plat Lantai

Menghitung Tulangan Plat Lantai: Panduan Lengkap untuk Struktur yang Kuat dan Aman
menghitung tulangan plat lantai adalah langkah krusial dalam desain struktur
bangunan, terutama untuk memastikan kekuatan dan keamanan lantai beton bertulang.
Plat lantai yang dirancang dengan tulangan yang tepat tidak hanya mampu menahan
beban yang diterima, tetapi juga mencegah keretakan dan deformasi yang dapat
mengganggu fungsi serta estetika bangunan. Bagi para insinyur sipil, arsitek, maupun
kontraktor, memahami proses ini menjadi pondasi utama dalam menciptakan struktur
yang tahan lama dan e?sien.

Pentingnya Menghitung Tulangan Plat Lantai dengan Akurat

Menghitung tulangan plat lantai bukan sekadar soal memenuhi standar teknis, tetapi juga
berhubungan langsung dengan keselamatan penghuni bangunan. Tulangan berfungsi
sebagai elemen penguat beton yang memiliki kekuatan tarik rendah. Dengan perhitungan
yang tepat, tulangan dapat mendistribusikan beban secara merata dan mengurangi risiko
kegagalan struktural.

Selain aspek keamanan, perhitungan tulangan yang tepat membantu dalam penggunaan
material secara e?sien. Hal ini berarti Anda dapat menghemat biaya tanpa mengorbankan

kualitas, karena tulangan yang berlebihan akan memboroskan material dan tenaga kerja.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhitungan Tulangan
Dalam menghitung tulangan plat lantai, ada beberapa faktor utama yang harus
diperhatikan, antara lain:

Beban yang diterima plat lantai: Beban mati (berat sendiri plat dan elemen

terkait) serta beban hidup (orang, perabotan, dan aktivitas di atas lantai).

Dimensi plat lantai: Tebal, panjang, dan lebar plat sangat mempengaruhi

2.

kebutuhan tulangan.

Kualitas beton dan baja tulangan: Kekuatan tekan beton (f'c) dan tegangan
3.

leleh baja (fy) menentukan kapasitas daya dukung plat lantai.

Jenis tulangan: Tulangan utama, tulangan pembagi, dan tulangan tambahan
yang

4.

diperlukan untuk menahan gaya tarik dan lentur.

Kondisi dukungan: Apakah plat lantai bertumpu pada balok, kolom, atau
langsung

5.
pada dinding yang memengaruhi pola pembebanan dan perhitungan tulangan.

Memahami faktor-faktor ini sangat penting agar perhitungan tulangan plat lantai bisa
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disesuaikan dengan kondisi lapangan dan kebutuhan struktur.

Langkah-langkah Menghitung Tulangan Plat Lantai

Untuk memudahkan proses, berikut tahapan utama yang umum dilakukan dalam
menghitung tulangan plat lantai:

1. Menentukan Beban yang Bekerja pada Plat

Langkah pertama adalah mengidenti?kasi jenis dan besarnya beban yang akan diterima
oleh plat lantai. Beban ini biasanya terdiri dari:

Beban mati (dead load): berat plat lantai itu sendiri, ?nishing lantai, plafon, dan

elemen lain yang bersifat permanen.

Beban hidup (live load): beban variabel seperti penghuni, furnitur, peralatan, dan

aktivitas lain yang mungkin terjadi di atas lantai.

Beban tambahan: seperti beban gempa atau angin jika diperlukan.

3.

Perhitungan beban ini harus akurat agar tulangan yang dihitung bisa mendukung
kekuatan struktural secara optimal.

2. Menghitung Momen Lentur pada Plat

Setelah beban diketahui, langkah berikutnya adalah menentukan momen lentur yang
terjadi pada plat. Momen lentur adalah gaya yang menyebabkan plat melengkung dan

berpotensi retak jika tidak diperkuat dengan tulangan yang memadai.
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Cara umum untuk menghitung momen lentur adalah dengan menggunakan rumus dasar
mekanika teknik, seperti:

M =g x I2/ 8 (untuk beban merata pada balok sederhana)

Dimana:

M = momen lentur (Nm)

g = beban merata (N/m)

| = panjang bentang (m)

3.

Untuk plat lantai, perhitungan momen dapat lebih kompleks tergantung sistem dukungan
dan jenis pembebanannya, sehingga sering menggunakan metode analisis plat seperti
metode momen distribusi atau software analisis struktur.

3. Menentukan Luas Tulangan yang Dibutuhkan

Langkah selanjutnya adalah menghitung luas penampang tulangan (As) yang diperlukan
untuk menahan momen lentur berdasarkan rumus tegangan lentur beton bertulang:
As=M/(? xfy x d)

Dimana:

As = |luas tulangan (mm?2)
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M = momen lentur (Nmm)

? = faktor reduksi kekuatan (biasanya 0,9)

3.

fy = tegangan leleh baja tulangan (N/mm?2)

4.

d = jarak efektif tulangan dari serat tekan beton (mm)

5.

Dengan hasil As, kita bisa menentukan jumlah dan diameter batang tulangan yang akan
digunakan agar memenubhi nilai luas tulangan tersebut.

4. Memilih Diameter dan Jarak Tulangan

Pemilihan diameter tulangan biasanya mengikuti standar yang berlaku, misalnya
menggunakan batang tulangan diameter 10 mm, 12 mm, atau 16 mm. Setelah
mengetahui luas penampang tulangan yang dibutuhkan, kita bisa menghitung jumlah
batang tulangan yang diperlukan:

Jumlah batang = As total / luas penampang satu batang

Selain itu, jarak antar tulangan juga perlu diperhatikan agar beton dapat mengikat
tulangan dengan baik dan mencegah korosi serta keretakan pada plat.

5. Memperhatikan Tulangan Tambahan dan Pembagi

Tidak hanya tulangan utama, plat lantai juga memerlukan tulangan pembagi dan

tambahan seperti tulangan distribusi untuk menahan gaya geser dan mengontrol retak.
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Tulangan pembagi biasanya dipasang dengan jarak yang lebih renggang dibanding
tulangan utama.

Peran Software dalam Menghitung Tulangan Plat Lantai

Dalam era digital seperti sekarang, banyak insinyur menggunakan software struktur untuk
membantu menghitung tulangan plat lantai dengan cepat dan akurat. Software seperti
SAP2000, ETABS, atau STAAD.Pro memungkinkan pengguna melakukan simulasi beban
dan analisis tegangan secara detalil.

Menggunakan software juga memudahkan dalam mendesain tulangan sesuai standar SNI
(Standar Nasional Indonesia) atau ACI (American Concrete Institute), serta menghasilkan
gambar kerja yang lengkap untuk pelaksanaan di lapangan.

Namun, penting untuk tetap memahami konsep dasar dan prinsip perhitungan manual
agar hasil dari software dapat diveri?kasi dan dianalisis secara kritis.

Tips Praktis dalam Menghitung Tulangan Plat Lantai

Agar perhitungan tulangan plat lantai lebih e?sien dan hasilnya maksimal, berikut
beberapa tips yang bisa diterapkan:

Pahami standar dan regulasi yang berlaku: Gunakan standar terbaru terkait

desain beton bertulang agar perhitungan sesuai dengan persyaratan teknis.

Gunakan data material yang akurat: Pastikan nilai kuat tekan beton dan kuat
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leleh baja tulangan sesuai dengan spesi?kasi material yang digunakan di lapangan.
Lakukan pengecekan ulang perhitungan: Selalu veri?kasi hasil perhitungan
3.

dengan metode alternatif atau software untuk menghindari kesalahan.

Perhatikan detail penempatan tulangan: Pastikan jarak dan penempatan
4.

tulangan sesuai dengan gambar desain agar proses pengecoran berjalan lancar dan

hasil struktural optimal.

Koordinasi dengan tim pelaksana: Diskusikan hasil perhitungan dengan
S.

kontraktor dan pengawas agar implementasi di lapangan sesuai dengan desain.
Memahami Hubungan antara Perhitungan Tulangan dan Kualitas
Konstruksi

Menghitung tulangan plat lantai dengan benar tidak hanya soal angka dan rumus, tapi
juga berhubungan dengan kualitas konstruksi secara keseluruhan. Tulangan yang tepat
mencegah kerusakan dini seperti retak rambut, lentur berlebih, atau bahkan kegagalan
struktur yang fatal.

Selain itu, kualitas pengerjaan seperti pemasangan tulangan sesuai gambar, pengikatan
yang kuat, dan pengecoran beton yang baik sangat menentukan kekuatan akhir plat
lantai. Oleh karena itu, peran perhitungan tulangan harus didukung dengan pelaksanaan

konstruksi yang teliti dan sesuai standar.
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Dengan pemahaman yang mendalam tentang cara menghitung tulangan plat lantai, Anda
dapat memastikan bahwa desain struktur bangunan tidak hanya kuat dan aman tetapi
juga e?sien dan ekonomis. Perhitungan yang tepat akan membantu menciptakan
konstruksi yang tahan lama dan memenuhi ekspektasi pengguna dalam jangka panjang.
Question

Answer

Apa itu menghitung tulangan

plat lantai?

Menghitung tulangan plat lantai adalah proses

menentukan jumlah dan ukuran tulangan (besi beton)

yang diperlukan untuk memperkuat plat lantai agar

dapat menahan beban sesuai dengan standar keamanan

struktur bangunan.

Mengapa penting

menghitung tulangan plat

lantai dengan benar?

Perhitungan tulangan yang tepat penting untuk

memastikan plat lantai memiliki kekuatan dan kestabilan

yang cukup, mencegah keretakan, deformasi, atau

kegagalan struktur yang dapat membahayakan
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keselamatan penghuni.

Apa faktor utama yang

mempengaruhi perhitungan

tulangan plat lantai?

Faktor utama meliputi beban yang bekerja pada plat

lantai (beban mati dan hidup), ukuran dan tebal plat,

jenis material beton dan tulangan, serta kondisi tumpuan

atau penopang plat lantai.

Bagaimana langkah dasar

menghitung tulangan plat

lantai secara manual?

Langkah dasar meliputi menentukan beban total,
menghitung momen lentur pada plat, menentukan
kebutuhan luas penampang tulangan berdasarkan
momen lentur dan kekuatan material, serta memilih
diameter dan jarak tulangan yang sesuai.

Apakah ada software yang

bisa membantu menghitung

tulangan plat lantai?

Ya, ada berbagai software seperti SAP2000, ETABS, dan

SAFE yang dapat membantu perhitungan struktur dan

Vol. 2021, Issue 1
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desain tulangan plat lantai secara lebih cepat dan

akurat.

Apa perbedaan antara

tulangan utama dan

tulangan pembagi pada plat

lantai?

Tulangan utama berfungsi menahan momen lentur

utama akibat beban, biasanya dipasang sejajar dengan

arah momen terbesar. Tulangan pembagi berfungsi

menjaga distribusi dan posisi tulangan utama agar tidak

bergeser selama pengecoran.

Bagaimana standar yang

digunakan dalam

menghitung tulangan plat

lantai di Indonesia?

Perhitungan tulangan plat lantai di Indonesia biasanya

mengacu pada SNI (Standar Nasional Indonesia) seperti

SNI 2847 tentang Tata Cara Perhitungan Struktur Beton

untuk Bangunan Gedung.

**Menghitung Tulangan Plat Lantai: Panduan Lengkap dan Analisis Teknikal**

Vol. 2021, Issue 1
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menghitung tulangan plat lantai merupakan aspek krusial dalam perencanaan
struktur bangunan bertingkat. Proses ini tidak hanya memastikan kekuatan dan
keamanan plat lantai, tetapi juga berperan penting dalam e?siensi penggunaan material
serta biaya konstruksi. Dalam dunia teknik sipil, memahami metode tepat untuk
menghitung kebutuhan tulangan pada plat lantai adalah kunci untuk menghasilkan desain
yang optimal dan tahan lama.

Pentingnya Menghitung Tulangan Plat Lantai dengan Akurat

Plat lantai adalah elemen struktural yang menerima beban dari aktivitas di atasnya,
seperti beban mati (berat sendiri), beban hidup (orang, perabot), hingga beban sementara
atau dinamis. Kesalahan dalam perhitungan tulangan dapat menyebabkan kegagalan
struktural, retak, bahkan runtuhnya bagian bangunan. Oleh karena itu, menghitung
tulangan plat lantai secara tepat berkontribusi pada keselamatan penghuni dan
keberlanjutan bangunan.

Dalam konteks perencanaan struktur, menghitung tulangan plat lantai mencakup evaluasi
kebutuhan besi beton berdasarkan momen lentur, gaya geser, dan kondisi tumpuan.
Proses ini juga harus sesuai dengan standar teknis seperti SNI (Standar Nasional
Indonesia) atau ACI (American Concrete Institute), tergantung lokasi dan regulasi yang
berlaku.

Proses dan Metode Menghitung Tulangan Plat Lantai

1. Analisis Beban dan Gaya

Langkah awal dalam menghitung tulangan plat lantai adalah menentukan beban yang
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bekerja pada plat tersebut. Beban ini biasanya terdiri dari:

Beban mati: Berat plat sendiri, ?nishing, dan elemen tetap lainnya.

Beban hidup: Beban yang berubah, seperti manusia, perabotan, dan peralatan.

Beban tambahan: Beban sementara seperti beban konstruksi atau beban
gempa.

3.

Setelah beban diketahui, langkah berikutnya adalah menghitung momen lentur dan gaya
geser yang terjadi pada plat lantai menggunakan metode analisis struktur, seperti metode
momen distribusi, metode elemen hingga, atau software analisis struktur modern seperti
ETABS dan SAP2000.

2. Penentuan Tebal dan Dimensi Plat

Ketebalan plat lantai biasanya ditentukan berdasarkan bentang dan beban yang bekerja.
Standar ketebalan plat umumnya berkisar antara 10 cm sampai 20 cm, tergantung pada
penggunaan dan desain struktural. Ketebalan yang tepat sangat penting untuk menahan
momen lentur dan gaya geser yang terjadi.

3. Perhitungan Momen Lentur dan Kebutuhan Tulangan

Momen lentur (M) yang terjadi pada plat lantai menjadi dasar utama dalam menentukan
kebutuhan tulangan. Rumus dasar yang digunakan untuk menghitung luas tulangan (As)

adalah:
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As=M/(? *fy *jd)
Dimana:

M: Momen lentur maksimum (Nm)

?: Faktor reduksi kekuatan (biasanya 0,9)

2.

fy: Tegangan leleh baja tulangan (biasanya 400-500 MPa)

3.

jd: Momen arm (jarak efektif antara gaya tekan dan tarik)

4.

Setelah luas tulangan diketahui, selanjutnya adalah menentukan diameter dan jarak antar
tulangan berdasarkan kapasitas dan aturan praktis yang ada.

Standar dan Regulasi dalam Perhitungan Tulangan Plat Lantai

Dalam praktiknya, menghitung tulangan plat lantai harus mengacu pada peraturan teknis
yang berlaku. Di Indonesia, SNI 2847:2019 adalah standar yang paling sering digunakan
untuk perencanaan struktur beton bertulang. Standar ini mencakup ketentuan:

Metode perhitungan momen dan gaya geser

Spesi?kasi bahan beton dan baja tulangan
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Ketentuan minimum dan maksimum luas tulangan

3.

Detail penulangan seperti jarak, penempatan, dan sambungan

4.

Mematuhi standar ini tidak hanya memastikan keamanan, tetapi juga memperlancar
proses persetujuan desain dan inspeksi lapangan.

Penggunaan Software dalam Menghitung Tulangan Plat Lantai
Dengan kemajuan teknologi, perhitungan tulangan plat lantai kini banyak dibantu oleh
software teknik sipil. Program seperti ETABS, SAP2000, dan SAFE memungkinkan
perhitungan yang lebih cepat dan akurat, termasuk analisis beban kompleks dan distribusi
momen.

Keunggulan penggunaan software ini antara lain:

Mempercepat proses desain dan revisi

Meminimalisir kesalahan manual

Mendukung visualisasi distribusi gaya dan deformasi
3.

Memudahkan optimasi penggunaan material

4.

Namun, penggunaan software harus disertai pemahaman teori dasar agar hasil
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perhitungan dapat diinterpretasi dengan benar dan sesuai konteks proyek.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perhitungan Tulangan Plat

Lantali

Menghitung tulangan plat lantai tidak bisa dilakukan secara mekanis tanpa
mempertimbangkan faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi kekuatan dan performa
struktur:

1. Jenis dan Kualitas Material

Kualitas beton dan baja tulangan sangat menentukan kapasitas plat lantai. Beton dengan
kekuatan tekan tinggi (misalnya kelas K-350 atau lebih) memungkinkan penggunaan
tulangan yang lebih e?sien. Sebaliknya, baja tulangan dengan mutu rendah berpotensi
menimbulkan risiko kegagalan pada momen lentur.

2. Bentuk dan Ukuran Plat

Bentuk plat lantai (persegi, persegi panjang, atau bentuk tidak beraturan) dan ukuran
bentang mempengaruhi distribusi gaya dan kebutuhan tulangan. Plat dengan bentang
besar biasanya memerlukan ketebalan dan tulangan yang lebih besar untuk menjaga
kekakuan dan kekuatan.

3. Kondisi Tumpuan dan Penopang

Jenis tumpuan (tumpuan sederhana, tumpuan tetap, atau continuous) juga
mempengaruhi momen dan gaya geser pada plat. Plat dengan tumpuan yang lebih kaku

dapat menahan momen yang lebih besar, sehingga kebutuhan tulangan bisa berbeda
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dibanding plat dengan tumpuan sederhana.

4. Lingkungan dan Faktor Eksternal

Lingkungan tempat bangunan berdiri, seperti daerah dengan risiko gempa tinggi atau
korosi, perlu diperhitungkan dalam desain tulangan. Misalnya, kebutuhan lapisan
pelindung beton (cover beton) dan jenis tulangan khusus yang tahan korosi menjadi
pertimbangan tambahan.

Analisis Kelebihan dan Kekurangan Metode Perhitungan Manual

vs Software

Dalam dunia teknik sipil, menghitung tulangan plat lantai dapat dilakukan secara manual
maupun menggunakan software khusus. Kedua metode memiliki keunggulan dan
kelemahan masing-masing.

Manual: Memberikan pemahaman mendalam terhadap teori dan proses

perhitungan. Namun, rentan terhadap kesalahan hitung dan memakan waktu lama,
terutama untuk struktur kompleks.

Software: Mempercepat dan mempermudah perhitungan dengan hasil yang
lebih

akurat. Kelemahannya adalah ketergantungan pada software dan risiko interpretasi
data yang salah jika pengguna tidak memahami dasar teori.

Secara profesional, kombinasi kedua metode sering disarankan?menggunakan
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perhitungan manual untuk veri?kasi dan software sebagai alat bantu utama.
Praktik Terbaik dalam Menghitung Tulangan Plat Lantai

Beberapa praktik terbaik yang dapat diikuti oleh insinyur struktural dalam menghitung
tulangan plat lantai antara lain:

Melakukan studi beban secara menyeluruh dan mempertimbangkan semua kondisi

kerja.

Memilih material sesuai standar dan kondisi lingkungan.

Memanfaatkan software analisis struktur dengan pemahaman teoritis yang
3.

memadai.

Mengacu pada standar teknis terbaru dan peraturan yang berlaku.

4.

Melakukan pengecekan ulang dan validasi hasil perhitungan, baik secara manual

maupun digital.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, perhitungan tulangan plat lantai akan
menghasilkan desain yang optimal dan aman.

Menghitung tulangan plat lantai adalah proses yang kompleks dan memerlukan

pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip mekanika struktur, material, dan

Vol. 2021, Issue 1



Menghitung Tulangan Plat Lantai Updated Version Vol. 2021, Issue 1

regulasi teknis. Pendekatan yang tepat, baik manual maupun berbantuan teknologi, bisa
memberikan hasil desain yang e?sien dan handal. Seiring perkembangan teknologi dan
kebutuhan konstruksi yang semakin tinggi, kemampuan untuk melakukan perhitungan
tulangan plat lantai secara akurat menjadi salah satu kompetensi utama bagi para
insinyur sipil profesional.

menghitung tulangan plat lantai, perhitungan tulangan beton, desain tulangan plat,
tulangan plat lantai beton, cara menghitung tulangan plat, analisis tulangan plat lantai,
tulangan lentur plat lantai, perhitungan struktur beton, gambar tulangan plat lantai,

tulangan pelat beton bertulang

Rumus perhitungan pembesian plat lantai

rumus perhitungan pembesian plat lantai adalah salah satu aspek penting dalam dunia
konstruksi bangunan, khususnya dalam proses perencanaan dan pelaksanaan plat lantai beton
bertulang. Penghitungan yang tepat tidak hanya memastikan kekuatan dan keawetan struktur, tetapi
juga mengoptimalkan penggunaan bahan dan biaya yang dikeluarkan. Dalam artikel ini, kita akan
membahas secara lengkap dan detail mengenai rumus perhitungan pembesian plat lantai, mulai
dari pengertian dasar, komponen yang terlibat, hingga langkah-langkah praktis dalam menghitung
besaran tulangan yang diperlukan.

Pengenalan tentang Pembesian Plat Lantai
Apa itu Plat Lantai?

Plat lantai adalah elemen struktural horizontal datar yang berfungsi sebagai lantai dalam bangunan
bertingkat. Plat ini biasanya terbuat dari beton bertulang yang mampu menahan beban dari
pengguna, furniture, serta beban aksidental lainnya. Kualitas dan kekuatan plat lantai sangat
bergantung pada desain dan pelaksanaan pembesian yang tepat.
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Pentingnya Pembesian dalam Plat Lantai
Pembesian adalah proses penanaman tulangan baja dalam beton untuk meningkatkan daya tahan
terhadap beban lentur, tarik, dan tekan. Tanpa pembesian yang benar, struktur plat lantai bisa

mengalami retak, deformasi, bahkan keruntuhan. Oleh karena itu, perhitungan pembesian harus
dilakukan secara cermat dan akurat.

Dasar-dasar Perhitungan Pembesian Plat Lantai
Komponen Utama dalam Pembesian
Perhitungan pembesian melibatkan beberapa komponen utama, antara lain:

- Beban yang bekerja: termasuk beban mati (dead load) dan beban hidup (live load).

- Jenis dan ukuran tulangan: seperti tulangan utama (main reinforcement) dan tulangan
sengkang (stirrup).

- Dimensi plat lantai: panjang, lebar, dan tebal plat.

- Nilai bahan beton dan baja: untuk menentukan kapasitas dan kekuatan struktur.
Perhitungan Beban yang Bekerja
Sebelum menghitung tulangan, perlu diketahui terlebih dahulu beban yang akan didukung oleh plat
lantai, meliputi:

- Beban Mati (D): termasuk berat sendiri beton dan bahan lainnya.

- Beban Hidup (L): beban yang berasal dari pengguna, furniture, dan lain-lain.
Perhitungan beban total:
\[
\text{Beban Total} =D + L
\

Nilai beban ini akan menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan tulangan.

Rumus Perhitungan Tulangan Pembesian Plat Lantai
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1. Menghitung Beban Lentur dan Momen Lentur

Momen lentur merupakan faktor utama dalam menentukan tulangan utama. Rumus dasar untuk
momen maksimum \( M \) pada plat lantai yang menahan beban homogen adalah:

\[

M = \frac{w \times L"2}8}

\

di mana:
- \(W\) = beban per satuan panjang (kg/m atau N/m)
- \(L\) = panjang bentang (m)

Contoh:

Jika beban total adalah 3000 kg/m dan panjang bentang 6 m, maka:

\[

M = \frac{3000 \times 6"2}{8} = \frac{3000 \times 36}{8} = 13500\, \text{kg-m}
\

2. Menghitung Luas Tulangan Utama (As)

Setelah mendapatkan momen maksimum, langkah berikutnya adalah menentukan luas tulangan
utama yang dibutuhkan:

\[
A_s =\frac{M}{0.87 \times f_y \times j \times d}
\|

di mana:
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-\(A_s\) = luas tulangan (cm?)

- \(M\) = momen maksimum (kg-m)

- \(f_y\) = kekuatan tarik tulangan (N/mm?2), biasanya 400 MPa

-\()\) = faktor lever arm (umumnya 0.95 sampai 1.0)

- \(d\) = jarak efektif tulangan dari tulangan bawah ke pusat massa beton atas (mm)
Perhitungan ini akan memberikan luas tulangan yang diperlukan untuk menahan momen lentur.
3. Menentukan Diameter dan Jumlah Tulangan
Setelah mendapat luas tulangan, kita dapat menentukan jumlah dan diameter tulangan yang akan

digunakan:

- Misalnya, jika luas tulangan yang dibutuhkan adalah 4 cm? dan diameter tulangan yang dipilih
adalah 12 mm, maka jumlah tulangan:
\[
n = \frac{A_sHK\pi \times (d/2)"2}
\
\[
n = \frac{4K\pi \times (12/2)"2} = \frac{4}{\pi \times 36} \approx 0.035
\
Karena angka ini sangat kecil, maka minimal satu batang tulangan 12 mm sudah cukup, atau bisa
ditambah sesuai kebutuhan.
Perhitungan Detil dan Standar dalam Pembesian
Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Peraturan yang Berlaku
Dalam perhitungan pembesian, harus mengacu pada standar nasional dan peraturan yang berlaku,

seperti:

- SNI 2847:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Beton Struktural
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- SNI 2847:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Tulangan Baja untuk Beton Struktural

Standar tersebut mengatur parameter minimum, jarak antar tulangan, dan detail desain lainnya
untuk memastikan keamanan dan kualitas struktur.

Langkah Praktis Perhitungan Pembesian Plat Lantai

Berikut adalah rangkuman langkah-langkah praktis yang bisa diikuti:

- Hitung beban total (D dan L).

- Perkirakan momen maksimum berdasarkan bentang dan beban.

- Tentukan jarak efektif \(d\) sesuai standar dan kondisi lapangan.

- Gunakan rumus momen dan kekuatan tarik tulangan untuk menentukan luas tulangan \(A_s\).
- Pilih diameter tulangan dan jumlah batang sesuai luas tulangan yang dihitung.

- Periksa kembali terhadap standar jarak antar tulangan dan kekuatan struktur.

- Susun denah tulangan dan buat gambar kerja secara lengkap.

Contoh Perhitungan Pembesian Plat Lantai
Misalnya kita memiliki data sebagai berikut:

- Panjang bentang: 6 m

- Lebar plat: 3 m

- Ketebalan plat: 15 cm

- Beban mati: 250 kg/m?

- Beban hidup: 200 kg/m?

- Jenis tulangan utama: diameter 12 mm, kekuatan tarik 400 MPa
Langkah perhitungannya:

- Hitung beban total per meter panjang:
\[
w = (250 + 200) \times 3 = 1500\, \text{kg/m}

\

\item Hitung momen maksimum:
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\[

M = \frac{w \times L"2H8} = \frac{1500 \times 6”28} = \frac{1500 \times 368} = 6750\, \text{kg-m}
\

\item Hitung luas tulangan:

\[

A_s =\frac{M}{0.87 \times f_y \times j \times d}

\

Asumsikan \(f_y = 400\, \text{MPa}\), \(j = 0.95\), dan \(d = 135\, \text{mm}\):

\[

A_s =\frac{6750 \times 10"4}{0.87 \times 400 \times 0.95 \times 135} \approx 15.3\, \text{cm}"2
\

\item Tentukan jumlah tulangan 12 mm:

\[

n = \frac{15.3}{\pi \times (12/2)"2} = \frac{15.3K\pi \times 36} \approx 0.135

\

Jadi, cukup satu batang 12 mm di setiap jalur tulangan utama, atau sesuai perhitungan detail.
Kesimpulan

Perhitungan pembesian plat lantai merupakan proses yang membutuhkan pemahaman dasar
tentang mekanika struktur, standar yang berlaku, serta penggunaan rumus-rumus yang tepat.
Dengan mengikuti langkah-langkah yang telah dijelaskan, insinyur dan pekerja konstruksi dapat

memastikan bahwa

Rumus Perhitungan Pembesian Plat Lantai: Panduan Lengkap untuk Insinyur dan Kontraktor
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Dalam dunia konstruksi, terutama pembangunan struktur beton bertulang, perhitungan pembesian
plat lantai merupakan aspek krusial yang menentukan kekuatan, daya tahan, dan keamanan
struktur. Penggunaan rumus yang tepat memastikan bahwa plat lantai mampu menahan beban
hidup dan beban mati secara efisien tanpa berlebihan yang menyebabkan pemborosan bahan,
maupun kekurangan yang berisiko terhadap keselamatan. Artikel ini mengulas secara mendalam
tentang rumus perhitungan pembesian plat lantai, mulai dari teori dasar, langkah-langkah
perhitungan, hingga contoh praktis yang dapat dijadikan panduan.

Pengenalan tentang Pembesian Plat Lantai

Plat lantai merupakan elemen struktural horizontal yang berfungsi sebagai lantai bangunan, baik
gedung bertingkat maupun bangunan industri. Sebagai bagian dari struktur beton bertulang, plat ini
harus dirancang dengan ketebalan dan pembesian yang sesuai agar mampu menahan beban dari
pengguna, furniture, serta beban tambahan lainnya.

Pembesian plat lantai bertujuan untuk:

- Menahan tegangan lentur yang terjadi akibat beban
- Menyebarkan gaya secara merata

- Mencegah retak dan keruntuhan struktur

- Menjamin kestabilan dan keamanan bangunan

Dalam perhitungannya, insinyur harus memperhatikan berbagai faktor seperti beban yang akan
diterima, kekuatan beton dan baja tulangan, serta faktor keamanan sesuai standar yang berlaku.

Dasar Teori dan Standar Perhitungan

Fundamental Prinsip Perhitungan

Perhitungan pembesian plat lantai didasarkan pada prinsip mekanika bahan dan struktur, yakni:
- Mengetahui distribusi beban yang akan diterima plat
- Menentukan momen lentur maksimum yang terjadi akibat beban tersebut
- Menghitung kebutuhan tulangan baja untuk menahan momen tersebut

- Menentukan jumlah dan ukuran tulangan yang diperlukan

Metode perhitungan umumnya mengikuti standar nasional seperti SNI 2847:2019 untuk struktur
beton bertulang di Indonesia, serta memperhatikan faktor keamanan dan efisiensi bahan.
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Standar dan Referensi

Beberapa standar utama yang digunakan dalam perhitungan pembesian plat lantai adalah:
- SNI 2847:2019 ? Tata cara perencanaan beton bertulang
- SNI 03-2847-2013 ? Tata cara desain struktur beton
- ACI 318 ? American Concrete Institute, sebagai referensi internasional

- Eurocode 2 ? Standar Eropa untuk struktur beton

Standar ini memberikan panduan tentang perhitungan momen, distribusi tulangan, dan faktor
keamanan yang harus dipenuhi.

Langkah-Langkah Perhitungan Pembesian Plat Lantai

Perhitungan pembesian plat lantai secara umum mengikuti proses berikut:

- Menghitung Beban yang Diterima
Langkah pertama adalah menentukan total beban yang akan diterima oleh plat lantai, termasuk:
- Beban mati (Dead Load): Berat struktur sendiri, finishing, dan beban tetap lainnya.
- Beban hidup (Live Load): Beban pengguna, furniture, dan beban dinamis lainnya.
- Beban tambahan: Beban angin, gempa, atau beban khusus sesuai kebutuhan.
Contoh: Untuk gedung perkantoran, beban hidup biasanya sekitar 3 kN/m2, sedangkan beban mati
termasuk beton dan lapisan lantai sekitar 5-7 kN/m2.
- Menghitung Momen Lentur Maksimum
Setelah beban total diketahui, langkah berikutnya adalah menghitung momen lentur maksimum
yang terjadi di tengah bentang plat. Rumus umum untuk momen lentur pada plat lantai yang
didukung dua sisi adalah:

\[ M_{max} = \frac{q \times L"2}{8} \]

di mana:
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-\( M_{max}\) = momen maksimum (kNm)
-\( q\) = beban geser rata-rata per unit panjang (kN/m)
-\(L\) = panjang bentang (m)

Namun, dalam prakteknya, perhitungan momen sering menggunakan grafik distribusi beban dan

analisis statik yang lebih kompleks, terutama untuk bentang panjang tidak sama atau kondisi
dukungan tidak sempurna.

- Menentukan Kebutuhan Tulangan Lentur (Baja Atas dan Bawah)

Setelah momen diketahui, insinyur harus menentukan jumlah dan ukuran tulangan baja yang
diperlukan. Rumus utama untuk tulangan lentur adalah:

\[ As = \frac{M}0.87 \times f_y \times (d - a/2)} \|
di mana:
-\( As) = luas penampang baja tulangan (mm?2)
-\( M\) = momen lentur (N-mm)
-\(f_y\) = tegangan leleh baja tulangan (MPa), biasanya 420 MPa atau 500 MPa
-\(d\) = jarak efektif dari pusat tulangan sampai permukaan atas beton (mm)

-\(a\) = kedalaman serat neto tulangan (mm), biasanya sekitar 0,85d

Rumus ini berasal dari perhitungan tegangan dan regangan pada bahan beton bertulang sesuai
teori tulangan.

- Menghitung Tulangan Pendukung (Tulang Bawah)
Selain tulangan atas yang menahan tegangan lentur positif, tulangan bawah juga diperlukan untuk
menahan gaya tekan dan mencegah retak akibat momen lentur negatif, terutama di dekat
dukungan.

- Menentukan Jumlah dan Ukuran Tulangan

Setelah luas penampang \( As \) diketahui, insinyur harus memilih ukuran batang baja tulangan
(misalnya, diameter 12 mm, 16 mm, dll) dan menghitung jumlah batang yang diperlukan:
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\[ n = \frac{AsH{\pi/4 \times d_b"2} \]
di mana:

-\( n\) =jumlah batang tulangan

-\(d_b\) = diameter batang tulangan (mm)

- Menghitung Tulangan Pendukung Lainnya
Selain tulangan lentur, perlu juga memperhatikan:

- Tulangan geser (shear reinforcement), seperti stirrups

- Tulangan distribusi untuk mengurangi distribusi retak

- Detail pengaturan jarak tulangan dan spasi antar batang
Rumus Perhitungan Pembesian Plat Lantai secara Spesifik
Berikut rangkuman rumus-rumus penting yang umum digunakan:
Rumus Momen Lentur
\[ M_{u} = q \times \frac{L"2}{8} \]
Dimana:

-\( M_{u} ) = momen ultimate (N-mm)

-\( q\) = beban distribusi (N/m)

-\(L\) = panjang bentang (mm)
Luas Penampang Baja Lentur
\[ As = \frac{M_{u}}{0.87 \times f_y \times (d - a/2)} \]
Diameter Tulangan

Jika ingin menentukan diameter batang:

Vol. 2021, Issue 1
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\[ d_b =\sqgrt{\frac{4 \times AsH\pi}} \]
Jumlah batang:
\[ n = \frac{AsH{\pi/4 \times d_b"2} \]
Tulangan Geser (Stirrups)
Untuk tulangan geser, rumus yang digunakan adalabh:
\[ V_c = 0.6 \times \sqrt{f_{ck}} \times b \times d \]
di mana:
-\(V_c) = kapasitas geser beton (kN)
-\(f_{ck}\) = kuat tekan beton (MPa)
-\( b\) = lebar penampang (mm)
-\(d)\) = jarak efektif (mm)
Jika gaya geser melebihi kapasitas beton, perlu penambahan tulangan stirrup dengan rumus:
\[ As_{v} = \frac{V_{s}}{0.87 \times f_{y} \times s} ]
di mana:
-\(V_{s}\) = gaya geser yang ditahan oleh tulangan (kN)

-\('s\) = jarak antar stirrup (mm)

Contoh Perhitungan Pembesian Plat Lantai

Sebagai ilustrasi, mari kita bahas contoh perhitungan plat lantai dengan bentang 4 meter, beban
total 10 kN/m2, dan ketebalan beton 15 cm.

Data Awal
- Panjang bentang, \( L = 4\,m = 4000\,mm \)

- Beban distribusi, \( g = 10\,kN/m”2 \times 4\,m = 40\,kN/m \)
- Jarak efektif, \( d = 150\,mm \) (dari permukaan beton ke pusat tulangan)
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- Tegangan leleh baja, \(f_y = 420\,MPa\)

Perhitungan Momen

\[ M_{u} = q \times \frac{L"2}{8} = 40\,kN/m \times \frac{4"

QuestionAnswer Apa rumus dasar untuk menghitung kebutuhan besi pada plat lantai? Rumus
dasar perhitungan pembesian plat lantai melibatkan volume beton dan tulangan minimum yang
diperlukan, biasanya menggunakan rasio tulangan terhadap luas penampang serta standar SNI
atau kode bangunan terkait. Bagaimana cara menentukan ukuran dan jarak tulangan utama pada
plat lantai? Ukuran dan jarak tulangan utama ditentukan berdasarkan beban yang akan diterima,
ketebalan plat, dan standar desain. Umumnya, tulangan utama dipasang dengan jarak tertentu
(misalnya 15-20 cm) dan diameter sesuai dengan perhitungan gaya geser dan lentur. Apa saja
faktor yang mempengaruhi rumus perhitungan pembesian plat lantai? Faktor-faktor tersebut meliputi
beban yang bekerja, ketebalan plat, jenis dan kualitas bahan, kondisi tanah, serta standar
bangunan dan kode desain yang berlaku. Bagaimana cara menghitung tulangan distribusi untuk plat
lantai? Penghitungan tulangan distribusi dilakukan dengan menetapkan rasio tulangan terhadap
luas penampang, biasanya menggunakan rumus: As = (Mu / (0.87 fy j)), dimana Mu adalah momen
lentur, fy adalah tegangan leleh besi, dan j adalah jarak dari pusat gravitas tulangan ke tepi
eksternal. Apa standar yang harus diikuti dalam perhitungan pembesian plat lantai? Standar yang
umum digunakan meliputi SNI 2847:2019 tentang Perencanaan Struktur Beton, serta mengikuti
ketentuan kode bangunan nasional dan peraturan teknis terkait kekuatan dan keamanan struktur.
Berapa rasio tulangan yang direkomendasikan untuk plat lantai? Rasio tulangan yang umum
direkomendasikan berkisar antara 0,15% hingga 0,25% dari luas penampang, tergantung beban
dan kondisi struktur, serta mengikuti standar yang berlaku. Bagaimana cara memastikan hasil
perhitungan pembesian plat lantai sesuai dengan standar keamanan? Hasil perhitungan harus
diverifikasi dengan analisis struktural, menggunakan software desain atau perhitungan manual yang
teliti, serta mengikuti standar dan kode yang berlaku, dan dilakukan pengawasan saat pelaksanaan
di lapangan.
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